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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perencanaan rute angkutan sekolah di 

Kabupaten Wonogiri dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 75% pelajar bersedia untuk berpindah moda ke angkutan 

sekolah dan diketahui jumlah permintaan potensial pelajar yang 

menggunakan angkutan sekolah adalah sebanyak 1724 pelajar yang 

dihitung menggunakan metode slovin. 

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan PTV Visum diperoleh 2 

rekomendasi rute angkutan sekolah dengan menggunakan jenis bus 

kecil berkapasitas 19 penumpang yang ditentukan berdasarkan hasil 

analisis jumlah permintaan potensial dan spesifikasi jalan yang akan 

dilalui. Berikut merupakan rekomendasi rute angkutan sekolah: 

a. Rute 1, memiliki panjang 12,5 km yang melayani zona 1,2 dan 4 

dengan jumlah permintaan 674 orang/hari. Rute 1 akan melalui ruas 

Jalan Ngadirojo-Jatipuro, Jalan Ngadirojo-Jatisrono, dan Jalan SMP 

N 3 Ngadirojo. 

b. Rute 2, memiliki panjang 17 km yang melayani zona 1,3, dan 7 

dengan jumlah permintaan 442 orang/hari. Rute 2 akan melalui ruas 

Jalan Ngadirojo-Pacitan. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan biaya operasional kendaraan 

menggunkaan pedoman Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor 792 Tahun 2021, diperoleh hasil bahwa besarnya biaya 

operasional yang harus di keluarkan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten 

Wonogiri apabila akan mengoperasikan bus sekolah adalah sebesar Rp 

6.374 Rp/km untuk rute 1 dan sebesar Rp 5.120 Rp/km untuk rute 2. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, saran yang dapat 

diberikan oleh penulis yaitu, bahwa pengoperasian angkutan sekolah di 
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Kabupaten Wonogiri yang sudah berjalan sebelumnya sudah bagus dan 

mendapatkan respon yang sangat positif dari masyarakat, namun perlu 

adanya peran pemerintah untuk bisa melakukan sosialisasi kepada sekolah-

sekolah yang dilalui angkutan sekolah apabila rute baru dioperasikan. Hal 

tersebut dikarenakan pelajar belum mengetahui mengenai adanya angkutan 

sekolah yang beroperasi di Kabupaten Wonogiri. Selain itu, harapan untuk 

kedepannya bahwa armada angkutan sekolah di Kabupaten Wonogiri bisa 

bertambah sehingga bisa memenuhi permintaan pelajar yang ada dan dapat 

mengurangi angka kecelakaan. 
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